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 Judul Skripsi

Pertumbuhan Ganoderma orbiforme (Fr.) Ryvarden
Curvularia sp. Secara In Vitro

Menyatakan dengan sebesar-besarnya bahwa:

Penulis skripsi dengan judul “Efektivitas Asap Cair Serbuk Kayu Jati dalam
Menghambat Pertumbuhan Ganoderma orbiforme (Fr.) Ryvarden dan
Curvularia sp. Secara In Vitro” adalah hasil pemikiran dan penelitian saya

sendiri. |
Semua kutipan pada karya m}_n_‘gr aya:
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oEFEKTIVITAS ASAP CAIR SERBUK KAYU JATI DALAM
— MENGHAMBAT PERTUMBUHAN Ganoderma orbiforme
(Fr.) Ryvarden dan Curvularia sp. SECARA In Vitro

M. Hafiez Syarief (12180210052)
Di bawah Bimbingan Yusmar Mahmud dan Aulia Rani Annisava

INTISARI

N ANtw eydio e

Ganoderma orbiforme (Fr.) Ryvarden dan Curvularia sp. merupakan
péogen yang menyerang tanaman kelapa sawit dan menimbulkan kerugian,
sehingga memerlukan pengendalian. Asap cair serbuk kayu jati mengandung
sghyawa fenolik yang dapat menghambat pertumbuhan patogen. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dosis terbaik pada asap cair limbah kayu jati yang
efektif dalam menghambat pertumbuhan Ganoderma orbiforme (Fr.) Ryvarden dan
Guirvularia sp. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai bulan Juni
2625 di Laboratorian Patomologi, Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah,
Fakultas Pertanian dan Perternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan
yaitu 0% asap cair (kontrol), 1,5% asap cair, 2% asap cair, dan 2,5% asap cair,
dengan 4 kali ulangan untuk setiap patogen, sehingga didapatkan 32 unit
percobaan. Parameter yang diamati adalah pertumbuhan diameter, laju
pertumbuhan, dan indeks antijamur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemberian asap cair serbuk kayu jati dengan konsentrasi 2,5% per cawan petri
efektif dalam menghambat pertumbuhan Ganoderma orbiforme (Fr). Ryvarden
dengan pertumbuhan diameter 2,04 cm, laju pertumbuhan 0,11 cm/hari, dan
memiliki indeks antijamur tertinggi yaitu 77,25%. Pemberian asap cair serbuk kayu
jati dengan konsentrasi 2,5% per cawan petri juga efektif dalam menghambat
p,é:rtumbuhan Curvularia sp. dengan pertumbuhan diameter 2,56 cm, laju
p€rtumbuhan 0,14 cm/hari dan indeks antijamur 67,75%.

wn

.
8

I%ta Kunci: Fenolik, jamur, patogen.
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FFECTIVENESS OF LIQUID SMOKE FROM TEAK WOOD POWDER IN
NHIBITING THE GROWTH OF Ganoderma Orbiforme (Fr.) Ryvarden
AND Curvularia sp. IN VITRO

M. Hafiez Syarief (12180210052)
Under the supervision of Yusmar Mahmud and Aulia Rani Annisava

ABSTRACT

N ANtw eydio yey

Ganoderma orbiforme (Fr.) Ryvarden and Curvularia sp. are pathogenic
fuRgi that attack oil palm plants and cause significant losses, thus requiring
effective control measures. Liquid smoke derived from teak wood powder contains
pﬁenolic compounds that can inhibit the growth of pathogenic fungi. This study
afined to determine the most effective dosage of teak wood waste liquid smoke in
infibiting the growth of Ganoderma orbiforme (Fr.) Ryvarden and Curvularia sp.
The research was conducted from February to March 2025 at the Laboratory of
Rfant Pathology, Entomology, Microbiology, and Soil Science, Faculty of
Agriculture and Animal Science, Sultan Syarif Kasim State Islamic University Riau.
A completely randomized design (CRD) was used with four treatments: 0% of liquid
smoke (control), 1,5% of liquid smoke, 2% of liquid smoke, and 2.5% of liquid
smoke, with four replications for each pathogen, resulting in 32 experimental units.
The observed parameters were fungal colony diameter, percentage of fungal
growth inhibition by liquid smoke, and antifungal index. The results of this study
indicated that the application of liquid smoke derived from teak wood dust at a
consentration of 2.5% per Petri dish effective in inhibiting the growth of
Ganoderma orbiforme (Fr). Ryvarden, showing a colony diameter growth of 2,04
cm, a growth rate 0,11 cm/day, and achieving the highest antifungal index of
74,25%.The application of liquid smoke derived from teak wood dust at a
cg@hsentration of 2,5% per Petri dish also effective in inhibiting the growth of
Ctirvularia sp., resulting in a colony diameter growth of 2.56 cm, a growth rate 0,14
ci/day, and an antifungal index of 67,75%.

po¥]
Ié.ywords: Fungi, pathogen, phenolic.
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I. PENDAHULUAN

ik

©— Ganoderma orbiforme (Fr.) Ryvarden merupakan patogen penyebab penyakit

Latar Belakang

DEjEH @)

}

bgsuk pangkal batang yang banyak ditemukan pada tanaman kelapa sawit
(Widiastuti dkk., 2016) Ganoderma orbiforme (Fr.) Ryvarden ini kebanyakan
ngnyerang pangkal tanaman kelapa sawit. Evizal dan Prasmawati (2022)
menyatakan bahwa salah satu penyakit yang sering mengganggu perkebunan kelapa
sé_ﬁvit adalah penyakit busuk pangkal batang (BPB). Gangguan penyakit BPB dalam
wektu enam bulan dapat menyebabkan perkebunan kelapa sawit mengalami
kggugian ekonomi yang signifikan sebesar 43% (Khoo dan Chong, 2023). BPB
Pghyakit busuk pangkal batang berpotensi memperpendek umur produktif tanaman
kelapa sawit selain menimbulkan kerugian ekonomi secara langsung.

Gejala penyakit BPB pada kelapa sawit berupa akumulasi daun tombak,
penguningan tajuk disertai nekrosis pada pelepah bagian bawah, dan pembusukan
pada bagian pangkal bonggol tanaman (Priwiratama dan Susanto, 2020). Penyakit
BPB merupakan penyakit utama di perkebunan kelapa sawit karena kerugian yang
ditimbulkan sangat besar. Saragih dkk. (2019) menyebutkan bahwa penyakit ini
dapat menyebabkan kematian sampai 80% dari total populasi kebun sawit, sehingga
n;‘@nurunkan produktivitas. Menurut Wahyuni dan Yosephine (2020), G. orbiforme
(ﬁ.) Ryvarden. tidak hanya menyerang tanaman tua, namun pada saat ini juga
n%nyerang tanbaman kelapa sawit belum menghasilkan.

2- Selain penyakit BPB, penyakit yang sering ditemukan pada tanaman kelapa
s@vit yaitu penyakit bercak daun. Penyakit bercak daun disebabkan oleh
Chirvularia sp. yang memiliki intensitas serangan yang tinggi. Dari hasil penelitian
y%g dilakukan (Zali et al., 2018), persentase serangan penyakit ini mencapai 90%
dgngan intensitas serangan rendah hingga berat. Petani sering menggunakan
f@gisida sintetik untuk mengendalikan penyakit pada tanaman. Penggunaan
fdngisida sintetik secara terus-menerus menimbulkan dampak negatif terhadap
Ijggkungan karena meninggalkan residu yang sulit terurai pada tanah, air, dan
tazh_aman. Selain itu, fungisida sintetik juga berbahaya bagi kesehatan manusia

(Styanti dkk., 2020).
%]
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Industri pengolahan kayu seperti penggergajian, mebel, kayu lapis, dan lain-
lath akan menghasilkan limbah kayu berupa limbah penggergajian (Aditya dkk.,
2%19). Limbah penggergajian tersebut kerap kali berdampak negatif terhadap
I@gkungan akibat adanya penumpukan, pembusukan, maupun pembakaran yang
d@ebabkan oleh ketidakmaksimalan penanganan limbah tersebut. Menurut
S%wendah etal. (2019), limbah penggergajian kayu dapat dikembangkan sebagai
tggnologi aplikatif dengan mengolahnya menjadi asap cair melalui proses
biorefinery yang dapat menghasilkan beragam produk bernilai komersil, seperti
bﬁcﬁpestisida, biofertilizer, dan bahan pengawet alami.

% Upaya pengendalian penyakit tanaman yang tidak berbahaya dan lebih ramah
Iiﬁgkungan dapat menggunakan asap cair limbah kayu. Pengaplikasian asap cair
t@;véebut salah satunya dapat menjadi bahan alternatif biofungisida di masa
mendatang. Menurut Indriati dan Samsudin (2018), keberadaan senyawa asam
asetat, furfural, fenol dan turunannya dalam asap cair limbah kayu mampu menolak
perkembangbiakan hama dan penyakit pada tanaman. Asap cair merupakan bahan
bioaktif yang didapat dari hasil kondensasi fraksi uap atau gas yang terbentuk
selama proses pengarangan atau destilasi kering kayu pada suhu 400 °C yang
utamanya mengandung lignin, selulosa, dan hemiselulosa (Purwantisari dkk.,
2023).

@ Penelitian yang dilakukan oleh Lististio dkk. (2020) menunjukkan bahwa
aglikasi asap cair tandan kosong kelapa sawit dengan konsentrasi 5% dapat
nfzbnghambat pertumbuhan Ganoderma boninense dan Curvularia sp. Sementara
i@, penelitian yang dilakukan oleh Hadiyane dkk. (2024), menunjukkan bahwa
Pé;unsentrasi asap cair limbah kayu terbaik adalah 2,5% yang mampu menurunkan
pgfsentase serangan hama penggerek batang pada tanaman kopi.

Efektivitas asap cair terhadap hama tanaman telah banyak diteliti sebelumnya

jIsx

baik dari berbagai sumber dan hama uji, namun belum ada penelitian uji antifungal

(0]

a@p cair dari limbah kayu terhadap beberapa patogen tanaman. Oleh karena itu
pgﬂulis telah melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Asap Cair Limbah
%buk Kayu Jati dalam Menghambat Pertumbuhan Ganoderma orbiforme
(Er.) Ryvarden dan Curvularia sp. secara In Vitro”.

nery wisey[ Ju
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1&. Tujuan Penelitian

T Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi terbaik asap cair
j8Y]

Iimbah kayu jati yang efektif dalam menghambat pertumbuhan Ganoderma

o
orpiforme (Fr.) Ryvarden dan Curvularia sp.

QO

1B. Manfaat Penelitian
;_r' Mendapatkan konsentrasi terbaik pada fungisida asap cair limbah serbuk
Kayu jati dalam mengendalikan Ganoderma orbiforme (Fr.) Ryvarden dan

(,Z(}J)rvularia sp.

c

124. Hipotesis Penelitian
v Hipotesis penelitian ini adalah fungsida asap cair limbah serbuk kayu jati
d&hgan konsentrasi 2,5% atau dosis 0,5 mL asap cair serbuk kayu jati sangat efektif

dalam mengendalikan Ganoderma orbiforme (Fr.) Ryvarden dan Curvularia sp.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S
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1. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Umum Ganoderma orbiforme (Fr.) Ryvarden

1d1o YeH o

Ganoderma orbiforme (Fr.) Ryvarden merupakan patogen yang biasanya
nﬁ‘gényerang pangkal batang tanaman kelapa sawit. Klasifikasi dari jamur ini adalah
sebagai berikut, Regnum: Fungi; Divisio: Basidiomycota; Classis: Agaricomycetes;
ngo: Polyporales; Familia: Ganodermataceae; Genus: Ganoderma; Spesies:
Ganoderma orbiforme (Fr.) Ryvarden (NCBI, 2020). Karakteristik Ganoderma
o@iforme (Fr.) Ryvarden yaitu memiliki hifa bersekat, terdapat clamp connection,
hifa bergelembung, terdapat sel kutikular dan terdapat kristal. Menurut Yu dan
C%ong (2018), Ganoderma sp. memiliki clamp connection yang merupakan ciri
kﬂés untuk dalam phylum Basidiomycota. Clamp connection terbentuk ketika
pembelahan sel sudah terjadi dan membentuk sel yang baru, sedangkan Money
(2016) menjelaskan bahwa pada hifa yang belum mengalami pembelahan sel dapat
membentuk clamp connection yang belum sempurna. Ganoderma orbiforme (Fr.)

Ryvarden secara mikroskopis maupun makroskopis dapat dlihat pada Gambar 2.1.

ST 23e}

5 Gambar 2.1. Ganoderma orbiforme (Fr.) Ryvarden

A Sumber: a) Dokumentasi Pribadi (2025), b) Yu dan Chong (2018)

c

E. Badan buah Ganoderma orbiforme (Fr.) Ryvarden memiliki basidiokarp
b§rbentuk seperti kipas, bergelombang, terdapat lingkaran tahunan, permukaannya

rEemiliki warna cokelat keunguan pada bagian tepi berwarna putih. Bagian bawah
bgdan buah Ganoderma berwarna putih kekuningan dan memiliki pori-pori.
I%:.rakteristik morfologi isolat Ganoderma berwarna putih dengan tekstur kasar,
tekstur permukaan berombak (Fitriani dkk., 2017). Dalam kondisi kering tubuh
b(é?alh Ganoderma lapisan pori mempunyai warna sama dengan jaringan tubuh buah,
pEda waktu masih baru warnanya lebih tua dan gelap. Jaringan tubuh buah terdiri

nery wisey
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a%s benang-benang yang Pada akhirnya nanti ujung spora terpancung, mempunyai
dinding dalam cokelat kekuningan dan mempunyai tonjolan-tonjolan. Sifat ini
nnm)erupakan sifat khas marga Ganoderma (Hariati dan Nurrohmah, 2015).

3- Gejala utama serangan G. orbiforme adalah terhambatnya pertumbuhan,
v@érna daun menjadi hijau pucat dan busuk pada batang tanaman. Pada tanaman
baum menghasilkan, gejala awal ditandai dengan penguningan tanaman atau
diikuti dengan nekrosis yang menyebar ke seluruh daun. Pada tanaman dewasa,
seiua pelepah menjadi pucat, semua daun dan pelepah mengering, daun tombak
t@hk membuka (terjadinya akumulasi daun tombak) dan suatu saat tanaman akan
nfati (DTPHP, 2016). Gejala serangan G. orbiforme tidak hanya menyerang kelapa
sga;ﬂvit pada saat produksi saja tetapi juga dapat menyerang pada tahap pembibitan.
C?Zéjala penyakit pada daun kecambah dan bibit terjadi setelah munculnya
pertumbuhan tubuh buah G. orbiforme pada pangkal batang yang diikuti nekrosis
(kematian jaringan) pada pertulangan daun akibat kekurangan unsur hara dan dapat
menyebabkan kematian kecambah dan bibit (Alviodisyari dkk., 2015).

2.2. Tinjauan Umum Curvularia sp.

Klasifikasi Curvularia sp. termasuk ke dalam Regnum: Fungi; Divisio:
Ascomycetes; Classis: Eucomycetes; Ordo: Pleosorales; Familia: Pleosporaleeae;
C%)nus: Curvularia (Agrios, 2005). Secara makroskopis warna miselium
nﬁnunjukkan putih kecoklatan danarah pertumbuhannya ke samping serta bentuk
n;l"selium agak kasar. Secara mikroskopis, Curvularia sp. memiliki hifa yang
bgrcabang dan bersekat, serta berwarna cokelat. Konidiofor pada Curvularia sp
bg‘cabang dan berwanarna coklat serta konidia berbentuk agak lonjong, agak
bé;lekuk, berwarna gelap dan terdiri dari 3 sel (Elfina dkk., 2014).

Gejala serangan penyakit bercak daun akibat Curvularia sp. yaitu bercak

Ay18

berwarna cokelat dan kuning pada awal serangan. Bercak tersebut lama kelamaan

J

aﬁén melebar mengelilingi bercak awal. Bercak yang melebar tersebut berwarna
cgkelat kekuningan yang lama kelamaan akan menjadi cokelat. Bagian pinggir
hefcak tersebut dikelilingi oleh lingkaran berwarna kuning (Rizky dkk., 2024).
C?Lnrvularia sp. secara mikoskopis dapat dilhat pada Gambar 2.2.

Nery wisey|
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Gambar 2.2. Curvularia sp.
Sumber: a) Dokumentasi Pribadi (2025), b) Elfina dkk. (2014)

sNS NIN A!lw eydio yeHq @

Penyakit bercak daun akan menyebar secara cepat dengan menyebarnya spora
p@a daun bibit kelapa sawit (Zali et al., 2018). Bercak-bercak pada daun akan
nﬂnyatu dan menyebabkan nekrosis parsial yang lama kelamaan daun yang
tgr-‘serang akan mengalami kematian secara keseluruhan. Serangan berat pada bibit
kelapa sawit akan menyebabkan pertumbuhan bibit kelapa sawit menjadi terhambat
pertumbuhannya dan jika serangan terus berlanjut pada bibit sawit umur <3 bulan
tanaman sangat rentan mengalami kematian (Cameron dkk., 2024).

2.3. Serbuk Kayu Jati

Biomassa kayu merupakan potensi sumber daya alam yang dapat
diBerbaharui dan ketersediaannya berlimpah dengan beragam manfaat kegunaan.
Jﬁ_"mLah produksi kayu bulat di Indonesia adalah sebesar 55,52 juta m3 (Data
K;%hutanan Triwulan, 2018). Biomassa kayu dapat diolah sebagai sumber bahan
bg—kar untuk produksi energi listrik, bahan baku papan partikel, media tanam dan
se"ééagai bahan baku pembuatan asap cair. Serbuk gergaji kayu merupakan biomassa
dari hasil samping unit pemroresan kayu atau industri yang berbasis furnitur, dari
t&lapan produksi melalui penggergajian, pengepasan ukuran, perataan tepi,
péfnangkasan dan perataan kayu atau finishing (Arumsari dkk., 2021). Serbuk
g8kgaji ini umumnya mengandung selulosa, hemiselulosa, lignin dan serat (Ridhuan
dﬁ(., 2019). Salah satu limbah serbuk kayu yang sering digunakan adalah limbah
sé‘;buk kayu jati. Serbuk kayu jati dapat dilihat pada Gambar 2.3.
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Gambar 2.3. Serbuk Kayu Jati
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2025)

Menurut Fendi dan Kurniaty (2016), hasil analisis Py-GCMS terhadap

e%trak serbuk kayu jati menunjukkan bahwa zat ekstraktif yang terkandung dalam

NSNS NIN MIIw eldido yeH @

kayu jati antara lain adalah asam karbamat dan ammonium karbamat. Peranan
Karbamat umumnya digunakan untuk membasmi hama tanaman pangan dan buah-
buahan. Selain itu kayu jati jJuga memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder
seperti alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, terpenoid dan kuinon yang dapat
digunakan sebagai bahan pengawet kayu alami (Utari, 2019). Senyawa metabolit
sekunder adalah senyawa organik yang tidak terlibat langsung dalam pertumbuhan
atau reproduksi. Senyawa metabolit sekunder merupakan komponen kimia yang
dihasilkan tumbuhan melalui biosintesis senyawa metabolit primer. Metabolit
sekunder diproduksi sebagai bentuk pertahanan diri terhadap gangguan dari
o%anisme lain dan lingkungan (Li et al., 2020). Secara umum dalam pemrosesan
1@ kg kayu dengan menggunakan mesin gergaji, akan menghasilkan sekitar 12—
2§_kg serbuk gergaji kayu (Wahyu dkk., 2020).

(]

S

2. Asap Cair

(1°]

E_ Asap cair merupakan suatu produk hasil distilasi atau kondensasi uap hasil

pirolisis dari bahan-bahan yang mempunyai banyak kandungan kimia karbon serta

O

s&yawa-senyawa lain. Asap cair bisa didapatkan melalui penguraian senyawa
s%iyawa organik yang terdapat dalam bahan baku sewaktu proses karbonisasi
pﬁgolisis (Ridhuan dkk., 2019). Salah satu hasil samping dari proses kondensasi uap
p;émbakaran dari bahan berkarbon tinggi dan senyawa kimia lainnya adalah asap

c'égr. Terdapat tiga metode utama untuk menghasilkan asap cair: karbonisasi
V]
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(%)rolisis lambat dengan sumber panas eksternal tanpa kehadiran oksigen);
gasifikasi (pembakaran lambat pada suhu rendah, tanpa api, dengan pasokan
o?ésigen yang terbatas); dan pirolisis cepat (mirip dengan karbonisasi, namun pada
s(gjhu yang lebih tinggi) (Huang et al., 2023). Dalam proses pirolisis, asap cair
d%asilkan dengan mengalirkan uap hasil pembakaran melalui pipa pendingin
seg_telah pembakaran dalam reaktor pirolisis. Setelah itu, asap cair dapat disucikan
n?_gnggunakan berbagai teknik, seperti filtrasi dan adsorpsi (Khalimatus dkk., 2024).
Berikut alat pirolisis dapat dilihat pada Gambar 2.4.

nNely eysng

Gambar 2.4. Alat Pirolisis
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2025)

Asap cair pertama kali diproduksi pada tahun 1980 oleh sebuah pabrik
farmasi di Kansas, yang dikembangkan dengan metode destilasi kering (pirolisis)
dé?i bahan kayu. Asap merupakan sistem yang kompleks, yang terdiri dari fase
cdiran terdispersi dalam medium gas sebagai pendispersi. Asap terbentuk karena
pﬁnbakaran yang tidak sempurna, yaitu pembakaran dengan jumLah oksigen
te;ngatas (Tri dkk., 2024). Jika oksigen tersedia cukup, maka pembakaran menjadi
I@ih sempuma dengan menghasilkan gas CO3, uap air, dan abu, sedangkan asap
tiaék terbentuk.

@ Asap cair memiliki beberapa kandungan senyawa kimia diantaranya 17,46%
l;’_;zanal 3-hydroxy, 17,15% acetone, 32,27% acetic acid, dan 13,28% 2-

flgfancarboxaldehyde. Distilat asap cair mengandung 9 senyawa kimia dengan

e

kgmponen utama adalah ethyl ester sebanyak 26,69% dan ethylene glycol sebanyak
6@70% (Idiawati et al., 2021). Selain itu asap cair mengandung Kirrikins yaitu zat
pErJgatur tumbuh (plant growth regulator) yang dicirikan sebagai senyawa-
s;;yawa yang memiliki struktur cincin butenolide yang besifat larut dalam pelarut
8
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o&ganik dan air (Antala et al., 2020).

- Kemampuan asap cair dalam penghambatan pertumbuhan patogen dapat di
pgngaruhi oleh kandungan kimia penyusun asap cair. Komponen kimiawi penyusun
a%p cair ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti komponen kimiawi penyusun
k@u (proksimat) sebagai bahan baku yang mengandung selulosa, hemiselulosa dan
Iénin, juga dipengaruhi oleh suhu pirolisis dalam produksi asap cair (Oramahi dkk.,
26;21). Apabila bahan yang mengandung selulosa yang tinggi maka menghasilkan
total asam yang tinggi pula (Isa dkk., 2019). Selain itu, asap cair juga mengandung
sgﬁyawa fenolik yang dapat menghambat pertumbuhan patogen. Senyawa fenol
nférupakan senyawa yang penting pada produk asap, pentingnya senyawa fenol
pg?a asap cair dikarenakan senyawa fenol berfungsi sebagai pemberi aroma dan
ra;sé yang spesifik produk asapan.

Proses yang sesuai dengan pembuatan asap cair adalah proses pirolisis,
karena proses pirolisis terjadi dekomposisi senyawa pada temperatur tinggi.
Terdapat tiga grade pada asap cair, yaitu grade satu, grade dua, dan grade tiga.
Perbedaan pada masing-masing grade terletak pada tingkat tahapan filtrasi yang
mempengaruhi karakteristik fisikokimianya. Asap cair yang lebih jernih diberi label
grade 1, sedangkan yang kurang jernih adalah grade 3. Asap cair grade satu
berwarna sangat kekuningan dan memiliki kejernihan tertinggi dibandingkan
dengan grade lainnya yang digunakan sebagai pengawet makanan, seperti mie,
b%kso, tahu. Asap cair grade dua berwarna kekuningan, digunakan sebagai agen
a;iiioksidan dan antimikroba pada pengawetan ikan. Asap cair grade tiga memiliki
V\@.rna sangat gelap dengan bau tajam yang dapat digunakan sebagai pengawet kayu,
kglagulan karet, penyerap bau, dan pestisida (Mulyawanti et al., 2019).
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I11. MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Patologi, Entomologi,

1dio feH @

Mikrobiologi, dan llmu Tanah, Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas
I&iam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini dilakukan pada bulan
ngruari sampai Juni 2025.

32. Bahan dan Alat

ccn Bahan yang digunakan adalah limbah serbuk kayu jati, biakan Ganoderma
oin@iforme (Fr.) Ryvarden dan Curvularia sp., Gas LPG 3 kg, media PDA, alkohol,
aguades, spiritus, es batu, kertas filter 0,2 um, kertas label, dan tisu.

©  Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah seperangkat alat pirolisis,
timbangan, gelas ukur, pinset, pipet, toples, gunting, pisau, botol, kain kasa, kuas,
cawan petri, tabung Erlenmeyer, Cork Borer diameter 10 mm, mikroskop digital,

sprayer 100 mL, spit suntik, alat tulis, stopwatch, dan timbangan digital.

3.3. Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan adalah metode eksperimen yang disusun dalam
rancangan acak lengkap (RAL) dengan menggunakan 8 perlakuan dan 4 ulangan
s%rjlingga didapatkan 32 unit percobaan. Perlakuan yang dilaksanakan merujuk pada
p%elitian Hadiyane dkk. (2024) dan Lististio (2020) dengan menggunakan cawan
p%ri dengan diameter 9 cm adalah sebagai berikut:
(E?? = 0% {(20 mL PDA + 0 mL asap cair) + G. orbiforme (Fr.) Ryvarden}
Gg =1,5% {(19,7 mL PDA + 0,3 mL asap cair) + G. orbiforme (Fr.) Ryvarden}
G2 = 2% {(19,6 mL PDA + 0,4 mL asap cair) + G. orbiforme (Fr.) Ryvarden}
2,5% {(19,5 mL PDA + 0,5 mL asap cair) + G. orbiforme (Fr.) Ryvarden}
0% {(20 mL PDA + 0 mL asap cair) + Curvularia sp.}
1,5% {(19,7 mL PDA + 0,3 mL asap cair) + Curvularia sp.}
2% {(19,6 mL PDA + 0,4 mL asap cair) + Curvularia sp.}
2,5% {(19,5 mL PDA + 0,5 mL asap cair) + Curvularia sp.}

?ISE}A

10

nery wisey jueig &1@8%
I



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

361' Pelaksanaan Penelitian

3%.1. Persiapan Alat dan Bahan

2

: Sebelum penelitian dimulai, alat yang digunakan harus disterilkan terlebih
déf\ulu. Proses pensterilan alat-alat penelitian ini dilakukan dengan cara mencuci
t%lebih dahulu alat dengan air mengalir dan sabun kemudian dikeringkan. Setelah
dikeringkan, bungkus alat-alat dengan aluminium foil, kemudian masukkan ke
pgci presto dan dipresto selama 30 menit. Setelah 30 menit, kemudian matikan
p%sto dan keluarkan alat-alat yang akan digunakan, lalu buka bungkus aluminium

feci?l tersebut, dan tunggu hingga suhu alat normal kembali (Lampiran 9).
w

£4.2. Pembuatan Asap Cair

g Asap cair berasal dari limbah serbuk kayu jati yang telah dibersihkan dan
dikeringkan. Setelah dikeringkan, kemudian masukkan serbuk kayu seberat 2 kg ke
dalam tabung pirolisis, kemudian dilakukan proses pirolisis dengan suhu +345 °C
selama 7 jam hingga dihasilkan asap cair. Selama proses pemanasan, tabung
kondensasi harus diisi dengan es batu yang telah dipecahkan secara terus menerus,
hal ini dilakukan agar proses kondensasi tetap terus berjalan sehingga terus
memproduksi asap cair. Setelah asap cair terkumpul sesuai ukuran yang diinginkan,
kemudian asap cair tersebut disaring dengan membran filter 0,2 pum untuk
mue)nghilangkan kandungan tar pada asap cair tersebut, sehingga asap cair bias

dﬁunakan (Lampiran 4 dan 8).
(¢

32'-_4.3. Aplikasi Asap Cair

Aplikasi asap cair limbah serbuk kayu jati dalam menghambat pertumbuhan

dTure

Ganoderma orbiforme (Fr.) Ryvarden dan Curvularia sp. dilakukan dengan teknik
pEracun makanan. Pengujian dilakukan dengan cara mencampurkan asap cair
Ii%bah serbuk kayu jati sesuai konsentrasi perlakuan dengan media PDA yang telah
d@omogenkan ke cawan petri. Miselium Ganoderma orbiforme (Fr.) Ryvarden dan
Q'Ervularia sp. ditanam pada bagian tengah cawan petri berukuran 9 cm yang telah
bg;risi media PDA yang dicampur dengan asap cair menggunakan cork borer
dgpgan diameter 10 mm dari biakan murni. Setelah proses inokulasi dilakukan,
cEwan petri kemudian disegel dengan plastic wrap kemudian diinkubasi di
ih;éubator (Lampiran 10).
W
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3.@%. Parameter Pengamatan

35.1. Pertumbuhan Diameter
)]

= Pengamatan pertumbuhan diameter koloni dilakukan setiap Hari ke- hingga
o

Hari ke- ke 14. Rumus pengukuran koloni mengikuti metode perhitungan Suseno
egal. (2016) yaitu:

= D= H+V
= 2
I&terangan:
[i = Diameter Ganoderma orbiforme (Fr.) Ryvarden dan Curvularia sp.
H» = Diameter vertical koloni Ganoderma orbiforme (Fr.) Ryvarden dan
> Curvularia sp. (cm).
\g = Diameter horizontal koloni Ganoderma orbiforme (Fr.) Ryvarden dan
(=

Curvularia sp.

3.5.2. Laju Pertumbuhan

Cara menghitung laju pertumbuhan Ganoderma orbiforme (Fr.) Ryvarden
dan Curvularia sp. Pada kajian In Vitro sesuai dengan Noveriza & Tombe (2003)
adalah sebagai berikut:

X

Al
K'_gterangan:
;E!' = Laju Pertumbuhan
X:; = Diameter
TE_ = Waktu Pengamatan
3,%_.3. Indeks Antijamur

;; Indeks antijamur adalah nilai yang menunjukkan kemampuan suatu bahan

S

uﬁfuk menghambat pertumbuhan (Novianti, 2020). Indeks antijamur dapat diukur
dgngan membandingkan sampel yang diberi perlakuan dengan sampel yang tidak
dgeri perlakuan (kontrol). Nilai indeks antijamur dapat diklasifikasikan dalam
t@el aktivitas antijamur

12
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Tabel 3.1. Aktivitas Antijamur
U

Kategori Efektivitas Avras Efektivitas

o 0-20% Tidak Efektif
- 21-40% Kurang Efektif
= 41-60% Cukup Efektif
= 61-80% Efektif
= 81-100% Sangat Efektif
Cgra pengukuran indeks antijamur adalah sebagai berikut:
=
o Dt
c IA]=<1——)X100%
w Dc
-~
Keterangan:
m -
IAJ = Indeks antijamur
Dt = Diameter koloni perlakuan (cm)
Dc = Diameter koloni kontrol (cm)

3.6. Analisis Data

Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dengan analisis ragam

menggunakan SAS. Apabila terdapat pengaruh nyata dari perlakuan, maka

diperlukan uji lanjut yaitu dengan uji DMRT pada taraf 5% untuk mengetahui

perbedaan perlakuan.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

13



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

V. PENUTUP

Kesimpulan

diofieH @

= Pemberian asap cair serbuk kayu jati dengan konsentrasi 2,5% atau dosis 0,5
m;i_ per cawan petri efektif dalam menghambat pertumbuhan Ganoderma orbiforme
(FF). Ryvarden. Pertumbuhan diameter Ganoderma orbiforme (Fr). Ryvarden
a@lah 2,04 cm, laju pertumbuhan 0,11 cm/hari, dan memiliki indeks antijamur
teptinggi yaitu 77,25%. Pemberian asap cair serbuk kayu jati dengan konsentrasi
Zfzg% atau dosis 0,5 mL per cawan petri juga merupakan yang paling efektif dalam
n:ienghambat pertumbuhan Curvularia sp. Pertumbuhan diameter Curvularia sp.

adalah 2,56 cm, laju pertumbuhan 0,14 cm/hari dan indeks antijamur 67,75%.
j4Y]

(=
5.2. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut secara in Vivo untuk mengetahui
efektivitas asap cair serbuk kayu jati dalam menghambat pertumbuhan Ganoderma

orbiforme dan Curvularia sp.

19
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L%)mpiran 2. Bagan Percobaan Menurut Rancangan Acak Lengkap

Al
€103 GOU2 G2U3 cou4
(@]
TC3U4 G2U4 C3U3 Coul
4]
G1U2 C1U1 Cou3 G1U4
=
c€2u1 GOU1 c2u2 G3U3
=
UJ
=C1U4 G3U4 C2u3 C3U2
T
+63U1 GOU4 G1U1 C2u4
QO
| o=
G3U2 Cou2 G1U3 C1U2
G2U2 G2U1 C3u1 GOU3
Keterangan:

GO = 0% {(20 mL PDA + 0 mL asap cair) + G. orbiforme (Fr.) Ryvarden}

G1=1,5% {(19,7 mL PDA + 0,3 mL asap cair) + G. orbiforme (Fr.) Ryvarden}

G2 =2% {(19,6 mL PDA + 0,4 mL asap cair) + G. orbiforme (Fr.) Ryvarden}
G3 =2,5% {(19,5 mL PDA + 0,5 mL asap cair) + G. orbiforme (Fr.) Ryvarden}
C’;ﬂ; = 0% {(20 mL PDA + 0 mL asap cair) + Curvularia sp.}

% =1,5% {(19,7 mL PDA + 0,3 mL asap cair) + Curvularia sp.}

(ﬁ = 2% {(19,6 mL PDA + 0,4 mL asap cair) + Curvularia sp.}

=2,5% {(19,5 mL PDA + 0,5 mL asap cair) + Curvularia sp.}
,2,3=Ulangan 1, 2, 3.
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Lémpiran 4. Proses Pembuatan Asap Cair

T  Proses pembuatan asap cair serbuk kayu jati dimulai dengan pembersihan
d?an pengeringan serbuk kayu jati yang kemudian dimasukkan ke tabung reaktor,
I&u tabung reaktor ditutup rapat, dan didalam kondensor pendingin diisi air dingin
aﬁu es, lalu tabung reaktor dipanaskan dengan menggunakan gas LPG, sehingga
aEan menghasilkan asap cair yang lalu ditampung kedalam wadah penampung dan
k;ﬁﬁudian disaring untuk menghilangkan sisa zat-zat yang tidak diperlukan.

=
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Lo Izrgmpiran 5. Data Mentah Ganoderma orbiforme

pg~ =
o e
S i L= S0
gm; - 12 ul Diameter U2 Diameter U3 Diameter u4
§ag |[H |V H|V H{V H|V
¢4 [94/15] 145 |13|14| 135 [15|14] 145 |15|13] 140
2% 2 |26/26] 260 [30[30] 300 [31[31] 310 |30[30] 3,00
c &3 |30[34] 320 [33[31] 320 |45[39] 420 [45]37] 410
=& & |%4]46] 450 [37]42| 400 [46]45] 460 [58[48]| 530
~+ %5 [50[48] 49 [46[48] 470 [48[51] 495 [71[51] 6,10
S F® |59 59 [52]53] 525 [49[66| 575 [84[60] 7,20
=69 [®0|73] 715 |60[65] 625 [50/72] 610 [90]75| 825
S« 8 |#5/77] 750 [70]/72] 710 |60]75] 675 [90[76| 830
-;D:i' 9 |86[80| 830 |[72]|74| 730 [61]75] 680 [90/90] 9,00
2310 [&7|86| 865 |73|74] 735 [62]75| 68 [90[/90] 9,00
S $ 11 |/88(87| 875 |73[75| 740 [69[75| 720 [90/90] 9,00
8 %£12 |g0(88| 890 |73[79| 760 [70]76] 730 [90]90] 900
© 513 [90]90] 900 |[73[84| 78 |72|76| 740 [90[90] 9,00
3 § 14 190[/90] 900 [90(87| 88 [90[90] 900 [90[90] 900
??SHari G2
?g jg ke- HUlv Diameter HUZV Diameter HU3V Diameter HU4V
=2 1 [12]11] 115 |13|12] 125 [13]11| 120 [15[11] 1,30
S3 2 [28]26] 270 [27]25] 260 [26]25] 260 [27]29] 280
ggg 3 [35[37| 360 [31|30| 305 [38[32| 350 [31[30] 305
o & 4 [47]42] 450 |48[38| 430 |51]49| 500 [44[45| 450
g;; 5 |51|50| 505 [53|43| 480 |57|55| 610 |52|59| 555
=% 6 |g0|57|] 58 |64]58] 610 |73|73| 730 [68][60] 640
8% 7 |#A4|74] 740 77|67 770 [85[85| 850 [68[68] 680
=% 8 [84|75| 810 [85|70] 7,75 [90]90] 900 [77]78]| 775
€% 9 88|85 865 [90/72] 810 [90[90] 900 [78[80] 7,90
$£10 [B9|85| 870 |90|73| 815 [90[/90| 900 [81[81| 810
Z 11 |90|85] 875 [90]75] 825 [90[/90] 900 [85|88| 865
ST 12 |§0[85] 875 [90[76] 830 [90[90] 900 [88]90] 890
2 113 ]/90/86| 880 [90[76] 830 [90[90] 900 [88[90] 890
® | 14 [80]90| 900 [|90|77| 835 [90]/90| 900 [90[90] 9,00
= o G2
> kgtl o U1 Diameter u2 Diameter us Diameter ud
! HV H|V H|V H|V
~1 1 |&1]10] 105 [11]11] 110 [12]11] 115 [12]|11] 1,5
8 [ 2 [20]18] 190 [17]19] 180 [19]19] 190 [20[17] 19
5 3 [21]20] 205 [20[23| 215 [23|21| 220 [23[22] 225
el 4 24125] 250 [23[29] 260 |25(/28] 270 [25]28]| 270
> | 5 [25[37] 310 |27|30] 28 [28[30] 290 [26[30]| 280
S| 6 [26/41] 335 |30[30] 300 [31[35] 330 [27[32]| 295
g 7 5@9 43| 360 [35[35| 350 |35(/37| 360 [27]32| 295
5 =
w
: Z

o
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5,
c
0/
8 [30[43] 365 [37[38| 375 [39[37| 38 [30[36] 330

o0 ® |32[43] 375 [38[41] 395 [40]37] 38 [32]39] 335
o3 g0 3?7 45| 410 [42]46| 440 |41[40]| 405 [37[40] 385
32 %1 [39]47] 430 [43]46]| 450 [42[41]| 415 [42[42] 420
=3 P (8147 440 [48[47] 475 |42|43] 425 [44]44] 440
283 %4 (47| 455 |50|48| 490 |44 44| 440 |46|44| 450
5 @4 |46[48]| 470 [51[49] 500 |45/45] 450 [47]46] 465
-RINE G3
c $Hi =gy . U2 . U3 . U4
EQ [tg_e H |V Diameter TR Diameter TR Diameter TRV
g £0/10] 100 [11]11] 110 [1 [ 1| 100 [10[10] 1,00
e 3 1211 115 [12(12] 120 [11[10] 105 [13[12]| 125
5% 3 [&45[12] 135 [13]14] 135 [11[13] 1,20 [14]13] 135
2% 4 |$5[13] 140 [14[14] 140 [12]13] 125 [14]15] 145
B E5 |[®5/13] 140 [14]14]| 140 [13]15| 140 [14[16] 150
%43 6 |[®5|13] 140 [14]15] 145 [13]16]| 145 |15[18]| 165
& 7 |26[14] 150 |15|15] 150 [13]16| 145 [15]18| 165
Z#8 |16[15| 155 [15/16] 155 [14[16] 150 [18[18] 180
o # 9 [17[15] 160 [17]16]| 165 [14[16]| 150 [18[19]| 185
310 [18[16] 170 |18[17[ 175 [17[17]| 170 |20[19] 195
S P11 (1817 1,75 [19[19] 190 [17]17] 170 [21] 2 | 205
T $12 [19]18] 18 [19]20] 195 1918 18 [22] 2] 210
2 $13 [19]18] 18 [20[20] 200 [19[18]| 185 [23[22]| 225
§‘§J§14 1,9[19] 19 [21]20] 205 [20[19] 19 [23]22] 225
53
e
=5
5 o
2ol m
- =
gz B
c o
b ™
§ 3
x =X
2 s
= =
2 <
5 8
Z =N
QO
= ~
5 =
5
o) = 30
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L%)mpiran 5.1. Data Pertumbuhan Koloni Ganoderma orbiforme

THe SAS System
02:08 Wednesday, December 8, 2025 13

The ANOVA Procedure

Class Level Information

| 1w egd!ox

n

Cf,;\ss Levels Values
Perlakuan 4 GOG1G2G3

w

I\;Ember of observations 16
>3

The SAS System
02:08 Wednesday, December 8, 2025 14
The ANOVA Procedure

Dependent Variable: Pertumbuhan

Sum of

SK DB JumLah Kuadrat Kuadrat Tengah F Hitung Pr>F

Model 3  136.4450000 45.4816667  1015.40 <.0001

Effor 12 0.5375000 0.0447917
Total 15  136.9825000

w

R=Square Coeff Var Root MSE Pertumbuhan Mean

O§96076 3.448316  0.211640 6.137500

S§urce DF AnovaSS Mean Square F Value Pr>F

P&flakuan 3 136.4450000 45.4816667 1015.40 <.0001
(1°]

The SAS System

0%:08 Wednesday, December 8, 2025 15

nsj

THe ANOVA Procedure

ncan's Multiple Range Test for Pertumbuhan

31
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L 2w o N = 0 © <
- T O (@] — ..n_lb.
0w = ° O @D
— D AN
= 5 @ ™ QL
S -
_H W LL m 2] m o))
L Y C (72} c
= 3 © w 3 @ S
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1] c = )
ZE 5 5 =03 = &
<) > f<5) o M
m 0o = @ © % S
n_r.v r r b Plu n o
c
@WT@ K mm_ U”W milik Fm N Mc ska mmm u A State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%)mpiran 5.2. Data Laju Pertumbuhan Ganoderma orbiforme

Tﬁe SAS System 18:04 Thursday, December 23, 2025 1
-~
2

ThHe ANOVA Procedure
4]

Class Level Information

C%ss Levels Values
=
Pe¥lakuan 4 GOG1G2G3
w
Nuimber of observations 16
N
T%e SAS System 18:04 Thursday, December 23, 2025 2
=.
[ o
The ANOVA Procedure

Dependent Variable: Pertumbuhan

Sum of
SK DB  JumLah Kuadrat Kuadrat Tengah F Hitung Pr>F
Model 3 0.37021875 0.12340625 127.94 <.0001
Galat 12 0.01157500 0.00096458

Total 15 0.38179375

R-Square Coeff Var Root MSE Pertumbuhan Mean
0469683  9.840077  0.031058 0.315625

f+¥]
SBurce DF AnovaSS  Mean Square FValue Pr>F
Perlakuan 3 0.37021875 0.12340625 127.94 <.0001

8

T%e SAS System 18:04 Thursday, December 23, 2025 3

c
=4
The ANOVA Procedure
[ ]
wn
E Duncan'’s Multiple Range Test for Pertumbuhan
o

I\@TE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the
egperimentwise error rate.
j+¥]

=
Aifpha 0.05
@[or Degrees of Freedom 12
E,'I}’or Mean Square 0.000965
£o4]
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S ) s T ¥ 9 d
S5y £ 53 3 8 3
=2 - 3
e 3 = 2
© = O
D= n e << m O
g8 § 8
= — o .. .S . r x . . z z
© HAg ciptzmililgUIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m.' hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%)mpiran 5.3. Data Indeks Antijamur Ganoderma orbiforme

i
THe SAS System

0208 Wednesday, December 8, 2025 16

eyd

Tge ANOVA Procedure

Al

Gtass Level Information

SN

Class Levels Values
Pﬁrlakuan 4 GO0G1G2G3
Q

Né@mber of observations 16
j4Y]
The SAS System
02:08 Wednesday, December 8, 2025 17

The ANOVA Procedure
Dependent Variable: Pertumbuhan

Sum of
SK DB JumLah Kuadrat Kuadrat Tengah F Hitung Pr>F
Model 3  16965.18750 5655.06250 1239.47 <.0001
Galat 12 54.75000 4.56250

Tdtal 15  17019.93750

R:Square Coeff Var  Root MSE  Pertumbuhan Mean

0;996783  6.767528  2.136001 31.56250

&

Source DF AnovaSS Mean Square FValue Pr>F
(]

5

Perlakuan 3  16965.18750 5655.06250 1239.47 <.0001
L

s

The SAS System

02:08 Wednesday, December 8, 2025 18

£

The ANOVA Procedure

n

L)

j+¥]
Duncan's Multiple Range Test for Pertumbuhan

35
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4
3.538
N Perlakuan

0.05

12

4.5625
2 3
3.291  3.445

Mean
77250 4 G3
47500 4 G2
1500 4 G1
4 GO

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the
0.000

erimentwise error rate.

(ONONG)

or Mean Square

ror Degrees of Freedom
mber of Means

|cal Range
Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping
A
B

@MI ak ci Mnmﬂm gl WC IN S rm xm% iau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hari ke- 4
Hari ke- 8
Hari ke- 12

Hari ke- 3
Hari ke- 7
11

Hari ke-

14

Hari ke- 2
Hari ke- 6
Hari ke- 10

Hari ke

13

D@gkumentasi Hasil Pengujian Asap Cair dengan dosis 0,5 mL

Grorbiforme

I-%ri ke- 1

Hari ke- 9
Hari ke-

niversity of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__.—m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
In/e_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 6. Data Mentah Curvularia sp.
U

N =
obF e oX | co
g E gag % Q:;=| Ulv Diameter H UZV Diameter H U3V Diameter H U4V Diameter
sEg=4= |?3|14] 135 [15|18| 165 [12]15] 135 [14]12]| 1,30
28828 [L7[17] 170 [19]20[ 195 [18[18] 180 [16|17| 165
Sgz3a8 [24|18] 210 |24[25| 245 [20[18] 190 [17[17] 170
SFES A4S [29[20] 245 [28]29] 28 [22[19] 205 [19[20] 195
5 3 5 $8 [33/20| 265 [34]30] 3820 |2420] 220 [20[20] 200
o6 5%¢ [33/25] 290 [34[30] 320 [25|20] 225 [20[30] 250
= b 3 42 |40[30] 350 [45[30] 375 [25[20] 225 [30]31[ 3,05
E ~o B35 [57[56] 565 |45[40] 425 [25[30] 275 [31[31] 310
2859 59[59| 59 |53[41] 470 [39]35| 370 |[57[37] 470
s 535K 82[60| 610 |59[47| 530 [53[48] 505 [62]46] 540
2831 ®8/64| 660 [62|53] 575 |64|57]| 605 [77]52]| 645
~F 2R 70[69| 695 |74[60] 670 [71[61] 660 [79]60] 695
g =13 ®2(72| 720 |77|64| 705 |[79|73| 760 [82|77| 79
Q5w 75|75 750 [80|73] 765 [83]82] 825 [85|85| 850
shes CL
% E%a% e HUlv Diameter HUZV Diameter HU3V Diameter HU4V Diameter
cfod 15(1,7] 160 [12]16] 140 [14]12] 1,30 [17]11] 140
S22 18[28] 230 [15[19| 170 [15[17| 160 [18[18] 1,80
g ) 2635 305 |21]24] 225 |20]18] 1,9 [20]26] 230
5| > # 33[49] 410 [27]25] 260 [21[20] 205 [20[41] 305
=23 40[60] 500 [30[25] 275 [25[20] 225 [22]50] 3,60
5| =% 51[68| 595 [33[30] 315 [40[22] 310 |54[52] 530
gl 53 51[68| 595 [35[45| 400 |55|50| 525 [57]|58] 575
5123 53|68 605 |35/48| 415 [56][57| 565 [58[67] 625
| 58 62[68| 650 [38[48| 430 |59|57] 580 [62]|67] 645
2| g 10 69|69 69 |40[/50| 450 |61|58] 595 [63|67| 6,50
= hoia 20|[70| 700 [40]57| 485 [63[59| 610 [69[6,7| 6,80
8| 2B 7271 7.5 14663 545 68|60 640 |70/67| 685
S| 88 Z3|74| 735 |52]64| 58 |70/60] 650 [79]|67] 7,25
5| 914 23|75 740 |57]69| 630 |75|60] 675 [85]|67] 7,60
Slg o |s c2
i %a” e %Ulv Diameter HUZV Diameter HU3V Diameter HU4V Diameter
= =21 ©2]15| 135 |14[12] 130 [15[15| 150 [11]13] 1,20
S| =2 2 |25] 1,85 [19]22] 205 [19/18] 18 [17]23] 2,00
8| @3 £2 25 185 [23[23] 230 |20]18] 1,9 [25]|23] 240
g <4 225 185 [26[29] 275 |24]20] 220 [28]|23] 255
= 25 .5[(26] 205 [28[35] 315 [25/20] 225 [28]23] 255

5 6 L7/26] 215 [31[38] 345 [25]20] 225 [28[23] 255

o 7 I8[26| 220 [32[40] 360 [2820] 240 [29]23] 260

S 8 2026 230 |37[44] 405 [29]21] 250 [30]|25] 275

é 9 20[26] 230 [39[49] 440 [30]22] 260 [31]26] 285

w

g’i ; 38

j+¥]
c
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b )
:ni‘

10_ |22]27] 245 |42]|53]| 475 [30][22] 260 [32]26] 290
>0 ¥ |23[27] 250 |[57]58] 575 [30[23] 265 [33]27] 3,00
o o2 5/28| 265 [62]59] 605 [31[23] 270 [33[27| 3,00
83 WS [2z6[28] 270 [68[60] 640 [32[23] 275 [33][27] 3,00
=== |(26(28| 270 |72|63| 665 |32(24] 280 [33]28]| 3,15
11,3 :Um yn’ b H ) ) 1 ) ] 1 ) ] )
5B 3 3 E — C3
= Hak@- | Ul . U2 . U3 . U4 .
b 3 o = Diameter Diameter Diameter Diameter
Fs5oS [H]|V H|V H|V H|V
gag_g‘ 5 |15/18]| 165 [11]16] 135 [12[13] 125 [16]14] 150
6529 [48[18] 180 [13]17] 150 |13[15] 140 [19][15] 1,70
b3 33 |24[19] 215 [13]|17| 150 [14]16] 150 |20[15] 1,75
5223 [76/19] 225 [13[18] 155 [1,7/19] 180 [21]16] 185
S 26|20 230 [14]22] 18 [17[21] 19 [22]19]| 205
52 B 2620 230 [14]22] 180 [17/21] 19 [24]20] 220
b B 7 27120 235 [15[22| 185 [20[21] 205 [24[21| 2725
5 gfs 27120 235 [15[25| 200 [20]21] 205 [24]22| 230
6 = 9 27[23] 250 [15]25] 200 |21[24]| 225 |25][24]| 245
5 2 %0 27123 250 [15][26] 205 [24]24]| 240 [25|24| 245
] 28124 260 [16]28| 220 |[24]25| 245 |26[25| 255
=2 P 2825 265 [17(29| 230 [25|25| 250 |26[|25]| 255
» 3 93 2925 270 [17]29| 230 [26]26] 260 [26[|25| 255
z 3 #® 30[25| 275 [17]29| 230 [27|26| 265 |26|25| 255
D2 8
2Tz
£ 8 g
Sy
= =3
2 3
=2 L
o (- o
: Dot
82 B
gz 7
el =
g =4
= <
5
g &
z =
4 g
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o 9]
2 =R
2 =
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5 o
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L%)mpiran 6.1. Data Pertumbuhan Koloni Curvularia sp.

T
The SAS System

02_:08 Wednesday, December 8, 2025 22

1d

e ANOVA Procedure

ss Level Information

NN

C%ss Levels Values
Pﬁrlakuan 4 C0C1c2cC3

0]
A

QO
Number of observations 16

The SAS System
02:08 Wednesday, December 8, 2025 23

The ANOVA Procedure

Dependent Variable: Pertumbuhan

Sum of
SK DB JumLah Kuadrat Kuadrat Tengah F Hitung Pr>F
I\?’Dodel 3 79.00062500 26.33354167 25.04 <.0001
Galat 12 12.61875000 1.05156250

Total 15 91.61937500

@Square Coeff Var  Root MSE Pertumbuhan Mean
0262270 19.18984  1.025457 5.343750

=
Sgurce DF AnovaSS Mean Square F Value Pr>F
P@rlakuan 3 79.00062500 26.33354167 25.04 <.0001
w

Tge SAS System 02:08 Wednesday, December 8, 2025 24

Lo o

wn
Tﬁe ANOVA Procedure
oY)
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%)mpiran 6.2. Data.Laju Pertumbuhan Curvularia sp.

an

Tde SAS System 18:04 Thursday, December 23, 2025 4
-
2

'f%e ANOVA Procedure

C?iass Level Information
>
C@ss Levels Values

Pﬁlakuan 4 COC1C2C3

c

Nember of observations 16

The SAS System 18:04 Thursday, December 23, 2025 5
>3

The ANOVA Procedure
[ o

Dependent Variable: Pertumbuhan

Sum of
SK DB JumLah Kuadrat Kuadrat Tengah F Hitung Pr>F
Model 3  0.08972500 0.02990833 15.05 0.0002
Error 12  0.02385000 0.00198750

Total 15 0.11357500

R-Square Coeff Var  Root MSE Pertumbuhan Mean
0.790007 18.10412  0.044581 0.246250

9p]
S§urce DF AnovaSS Mean Square FValue Pr>F

PiéflakuanB 0.08972500  0.02990833  15.05 0.0002

ux

The SAS System 18:04 Thursday, December 23, 2025 6

n

IFATU

The ANOVA Procedure

Ay18

Duncan's Multiple Range Test for Pertumbuhan

exgperimentwise error rate.

G ueEng jo

Alpha 0.05

Ef'gor Degrees of Freedom 12

Egfor Mean Square 0.001987
V]

nery wis

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the
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CGFRk cipta i®ilik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m.' hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%)mpiran 6.3. Data Indeks Antijamur Curvularia sp.

T
Tg;e SAS System 02:08 Wednesday, December 8, 2025 19
2
o]
T@e ANOVA Procedure
3
(;fass Level Information
=
Cf,;\ss Levels Values
(=
w
-
Perlakuan 4 G0G1G2G3
Py

Number of observations 16
[ o

The SAS System
02:08 Wednesday, December 8, 2025 20

The ANOVA Procedure

Dependent Variable: Pertumbuhan

Sum of
SK DB JumlLah Kuadrat Kuadrat Tengah F Hitung Pr>F
Model 3 12318.68750 4106.22917 22.32 <.0001
Effor 12 2207.75000 183.97917

Total 15 14526.43750

R-Square Coeff Var  Root MSE Pertumbuhan Mean
0:848018 41.33758 13.56389 32.81250

=
Source DF AnovaSS Mean Square F Value Pr>F
Pgrlakuan 312318.68750 4106.22917 22.32 <.0001

<
The SAS System 02:08 Wednesday, December 8, 2025 21

IS

A}

The ANOVA Procedure

ins

Dincan's Multiple Range Test for Pertumbuhan

eAg

- . -
experimentwise error rate.
0.05

nery m;sng
=
b}

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hari ke- 4
Hari ke- 8
Hari ke- 12

Hari ke- 3
Hari ke- 7
Hari ke- 11

Hari ke- 2
Hari ke- 6
Hari ke- 10
Hari ?' 1

Hari e- 1

D@gkumentasi Hasil Pengujian Asap Cair dengan dosis 0,5 mL
Q

Curvularia sp.
Hari ke- 9
Hari ke- 13

mic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..Lcm.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
In/eh b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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filter
Filtrasi

Pemberian asap cair di kertas
Hasil Asap Cair yang Sudah di

Peletakan kertas filter pada
corong
Proses filtrasi asap cair

©

Lampiran 8. Dokumentasi Pemurnian Asap Cair

¢ University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
"/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hari ke- 4
Hari ke- 8

Hari ke- 12

Hari Ke- 3
Hari ke- 7
Hari ke- 11

Hari Ke- 2
Hari Ke- 6
Hari ke- 10
Hari ke- 14

L&mpiran 11. Dokumentasi Hasil Pengujian Asap Cair dengan dosis 0 mL

(<5}
m ™
s < -
g ¢ k- k-
M_u.w_ mwm s s niversity of Sultan Syarif Kasim Riau
I
/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u_c“ = 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

Iu/eh b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



54

Hari ke- 8

Hari ke- 4
Hari ke 12

Hari ke- 3
Hari ke- 7
Hari ke- 11

Hari ke- 2
Hari ke- 6
Hari ke- 14

Hari ke- 10

kumentasi Hasil Pengujian Asap Cair dengan dosis 0 mL Curvularia sp.

ri ke- 1

i ke-5

Hari ke- 9
Hari ke- 13

i

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u_cm.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

a

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/e_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hari ke- 4
Hari ke- 8
Hari ke- 12

Hari ke- 3
Hari ke- 7
Hari ke- 11

Hari ke- 2
Hari ke- 10
Hari ke- 14

L&mpiran 12. Dokumentasi Hasil Pengujian Asap Cair dengan dosis 0,3 mL
Hari ke- 6

Grorbiforme

Hari Ke- 1

Hari ke- 9
Hari ke- 13

mic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..hcm.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
In/e_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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12

Hari ke- 4
Hari e- 8 ‘

Hari ke

Hari ke- 3
Hari ke-
Hari ke- 1

14

Hari ke- 2
Hari ke- 6

Hari ke

Hari ke- 10

13

D@gkumentasi Hasil Pengujian Asap Cair dengan dosis 0,3 mL Curvularia sp
rike-9

Hari ke- 1 _

()
L8
| o W slamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..Lc“ = 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
In/eh b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hari ke- 4
Hari ke- 8
Hari ke- 12

Hari ke- 3
Hari ke- 7
Hari ke- 11

Hari ke- 2
Hari ke- 6

Hari ke- 10
Hari ke- 14

piran 13. Dokumentasi Hasil Pengujian Asap Cair dengan dosis 0,4 mL

orbiforme
i ke-5

m

2

Hari ke- 13

Hari ke- 1
Hari ke- 9

niversity of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..Lcm.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
In/eh b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hari ke- 4
Hari ke- 8
Hari ke- 12

Hari ke- 3
Hari ke- 7
Hari ke- 11

Hari ke- 2
Hari ke- 6
Hari ke- 10 |
Hari ke- 14 |

D@gkumentasi Hasil Pengujian Asap Cair dengan dosis 0,4 mL Curvularia sp.
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< W ag £ amic University of Sultan Syarif Kasim Riau
/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u_c“ = 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Iu/eh b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hari ke- 8

Hari ke- 4
Hari ke- 12

Hari ke- 3
Hari ke- 7
Hari k- 11

piran 14. Dokumentasi Hasil Pengujian Asap Cair dengan dosis 0,5 mL
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SQ5H LI — £ University of Sultan Syarif Kasim Riau
/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..um_.—m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
In/eb b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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D@gkumentasi Hasil Pengujian Asap Cair dengan dosis 0,5 mL Curvularia sp.
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slamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..Lcm.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
In/eh b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



